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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan perbedaan aktivitas dan hasil 
belajar siswa yang diajar menggunakan model Starter Eksperimen dengan siswa yang 
diajar menggunakan metode konvensional serta menentukan besarnya pengaruh 
model Starter Eksperimen terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Kemala 
Bhayangkari 1 pada materi koloid. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
semu dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design. Sampel 
ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh dipilih kelas XI MIA 2 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI MIA 1 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian adalah 
tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas belajar siswa, dan wawancara. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara aktivitas dan hasil belajar 
antara siswa yang diajar menggunakan model Starter Eksperimen dengan siswa yang 
diajar menggunakan metode konvensional. Penggunaan model Starter Eksperimen 
pada materi koloid memberikan pengaruh sebesar 22,24% (ES = 0,59) terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. 
 
Kata kunci: Starter Eksperimen, aktivitas, hasil belajar 
 
Abstrak: The aims of this research was to determine difference in activity and  
learning outcomes of students who are taught using a model of Starter Experiment 
with the students taught using the conventional methods and determine the influence 
of Starter Experiment model of the learning outcomes of students of class XI SMA 
Kemala Bhayangkari in the material colloid. The from of research was a quasi-
experimental with nonequivalent control group design. The samples was determine 
on samping technique that selected class XI MIA 2 as an experiment class and Class 
XI MIA 1 as the control classes. Research instrument are a test of learning outcomes, 
observation sheet of student activity, and interview. The results of  data analysis 
showed that there was difference in activity and learning outcomes between students 
who were taught using Starter experiment model with students who were taught using 
conventional methods. The use of Starter Experiment model to the  material of 
colloid influence of 22.24% (ES = 0.59) toward the improving student learning 
outcomes.  
Kata kunci: Starter Eksperimen, activities, learning outcomes 
T imia merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit bagi siswa. 
Menmenurut Ashadi 2009, penyebab kesulitan belajar kimia antara lain banyak 
konsep kimia yang bersifat abstrak dan kurangnya kompetensi guru dalam 
penguasaan metode dan menggunaan media pembelajaran. Hasil wawancara dengan 
guru kimia SMA Kemala Bhayangkari 1 pada tanggal 4 januari 2016 menunjukkan 
rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran kimia dikarenakan pelajaran kimia 
dianggap sulit oleh siswa karena selain berisi hitungan juga berisi konsep yang 
bersifat abstrak, dan antara konsep-konsepnya saling berkaitan, guru masih sering 
menggunakan metode konvensional dalam mengajar dan jarang menggunakan media 
pembelajaran. Salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa yaitu materi koloid, 
hal ini bisa dilihat dari nilai persentase ketuntasan belajar siswa kelas XI MIA SMA 
Kemala Bhayangkari 1 pada beberapa materi pelajaran kimia (KKM 75) Tahun ajaran 
2014/2015 pada Tabel 1.  
Tabel 1  
Persentase Ketuntasan Belajar pada Beberapa Materi Kimia 
No         Materi                                           persentase (%)                                  persentase  
                                                    Kelas XI MIA 1      KELAS XI MIA 2           rata-rata(%) 
1         Asam basa                         42,8                              29,7     36,25 
2        ksp                                      31,4                              32,4                                   31,9 
3        koloid                                 28,5                              22,4                                   30,45 
Rata-rata (%)                               34,23                            28,1                                    32,86 
  
Metode yang biasa digunakan guru yaitu metode ceramah, pemberian tugas, 
serta diskusi kelompok, guru hanya melakukan satu kali kegiatan praktikum pada 
proses pembelajaran, yaitu pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, kendala 
menggunakan metode praktikum yaitu membutuhkan banyak persiapan. Guru juga 
mengungkapkan bahwa konsep dalam materi kimia dianggap lebih mudah 
disampaikan dengan metode ceramah, dan siswa juga sudah terbiasa dengan proses 
pembelajaran yang demikian, sehingga guru jarang menerapkan metode-metode 
pembelajaran yang lain. Hasil observasi pada proses pembelajaran kimia 
menggunakan metode ceramah yang dilakukan guru di kelas XI SMA Kemala 
Bhayangkari 1 pada tanggal 24 November 2015 dan 26 November 2015 diperoleh 
hasil suasana kelas cenderung teacher-centered atau interaksi satu arah sehingga 
siswa menjadi pasif dan tidak mandiri dalam kegiatan belajar mengajar dimana siswa 
tidak dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran dan cenderung menunggu apa 
yang akan disampaikan guru, hal ini menunjukkan rendahnya aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran kimia sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa 
(Tabel 2). Menurut dewi (2012), aktivitas belajar yang rendah sangat mempengaruhi 
hasil belajar yang dicapai siswa, berikut ini persentase ketuntasan siswa pada materi 
kesetimbangan kimia yang diajarkan guru dengan metode ceramah. 
k 
 Tabel 2 
Persentase Ketuntasan Belajar Materi kesetimbangan kimia 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa di SMA Kemala 
Bhayangkari 1 model pembelajaran yang digunakan guru kimia cenderung monoton 
yaitu ceramah. Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dikarenakan proses 
pembelajaran yang membosankan siswa juga mengakui kurang berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran, pemanfaatan sarana yang ada di laboratorium masih 
sangat kurang, siswa juga mengungkapkan jarang sekali guru menggunakan metode 
praktikum dalam proses pembelajaran, belajar kimia dirasakan kurang ada 
manfaatnya selain hanya untuk memperoleh nilai ulangan umum dan UAN. Beberapa 
siswa juga mengatakan bahwa salah satu materi didalam pelajaran kimia yang 
dianggap sulit adalah materi koloid. Penjelasan guru pada materi koloid sangat minim 
dan hanya menggunakan metode ceramah, siswa juga diminta untuk belajar sendiri 
dengan membaca materi secara mandiri, hal inilah yang menyebabkan hasil belajar 
siswa pada materi koloid rendah. Koloid merupakan salah satu materi pelajaran kimia 
yang sarat dengan konsep yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, 
diantaranya memiliki sub pokok bahasan membedakan larutan, suspensi, koloid, 
jenis-jenis dan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari, misalnya eskrim, asap, 
santan, cat, dan lain-lain.  
Model pembelajaran diperlukan untuk membantu guru mengaitkan materi 
pembelajaran dengan situasi nyata siswa, satu diantaranya adalah model starter 
eksperimen. Model starter eksperimen merupakan model pembelajaran yang berbeda 
dengan model pembelajaran lainnya karena langkah awal pada model ini guru 
melakukan percobaan awal yang berupa potongan kejadian alam atau diambil 
langsung dari alam yang bertujuan untuk menggugah anak belajar, membangkitkan 
rasa ingin tahu, dan menghubungkan konsep yang akan dipelajari dengan alam 
lingkungan (Sastradi,2013). Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu 
menyediakan pengalaman belajar, merangsang pikiran, menciptakan persoalan, dan 
membiarkan siswa menemukan serta menerapkan konsepnya sendiri (Parwati, 2013). 
Siswa diharapkan menemukan suatu konsep yang harus mereka pelajari melalui suatu 
tahap-tahap proses baik yang dilakukan secara individual maupun secara 
berkelompok (Schoenherr dalam parwati, 2013).  
Penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran Starter Eksperimen  
memberikan  hasil yang positif. Beberapa penelitian yang berkaitan model 
pembelajaran Starter Eksperimen yaitu Ni Wyn. Reni Parwati, I Kt. Dibia, I G. A. Tri 
Kelas 
Persentase ( % ) 
Tuntas Tidak Tuntas 
XI MIA1       34,28           65,72 
XI MIA2       18,75           81,25 
Rata-rata       26,515 73,485 
Agustiana (2013) menunjukkan bahwa  terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
belajar IPA antara siswa yang mengikuti pembelajaran starter eksperimen berbasis 
penilaian portofolio dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Penelitian 
oleh Dian (2013) menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan model Pendekatan Starter Eksperimen lebih tinggi daripada siswa yang 
belajar menggunakan metode konvensional. Penelitian oleh Budiono, H. Syahruddin, 
Kdk. Suranata (2013) menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih besar oleh 
siswa yang diajar menggunakan model starter eksperimen  dibanding dengan siswa 
yang diajar metode konvensional. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen semu dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalen 
Control Group Desain (Sugiyono : 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh kelas XI SMA Kemala Bhayangkari 1 Tahun ajaran 2015/2016 yang 
berjumlah 2 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 71 siswa. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh dimana seluruh anggota populasi 
digunakan sebagai sampel yaitu kelas XI MIA 1 dan XI MIA 2. Kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berturut-turut adalah kelas XI MIA 2 dan XI MIA 1. Instrumen 
pada penelitian ini adalah teknik observasi langsung berupa lembar observasi, teknik 
komunikasi langsung berupa pedoman wawancara, dan teknik pengukuran berupa tes 
tertulis (pretest dan posttest) berbentuk uraian. Hasil validasi instrumen yang 
digunakan valid, dan berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa 
tingkat reliabilitas sebesar 0,635 dengan kategori tinggi dan layak digunakan. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu 1) tahap persiapan, 2) 
tahap pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain: (1) melakukan 
pra riset di SMA Kemala Bhayangkari 1 melalui observasi cara guru mengajar pada 
materi kesetimbangan kimia, wawancara terhadap guru kimia dan siswa, serta 
meminta data hasil ulangan kelas XI pada materi koloid tahun ajaran 2014/2015; (2) 
mengidentifikasi masalah yang didapat dari hasil wawancara dan observasi; (3) 
Perumusan masalah; (4) menawarkan solusi permasalahan yang terjadi di lapangan; 
(5) membuat instrumen penelitian berupa tes hasil belajar yang meliputi soal pretest 
dan posttest; (6) membuat perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar Observasi Aktivitas; (7) 
melakukan validasi instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran; (8) merevisi 
instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran berdasarkan hasil validasi; (9) 
mengadakan uji coba instrumen penelitian berupa tes hasil belajar pada siswa kelas 
XI Man Filliah Pontianak yang memiliki akreditasi sekolah yang sama dengan SMA 
Kemala Bhayangkari 1 dan telah memperlajari materi koloid ;(10)Menganalisis data 
hasil uji coba tes untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes; (11) Menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebagai sampel penelitian. 
 Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk melihat bagaimana 
kemampuan awal siswa, (2) memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dimana kelas eksperimen mendapat pembelajaran dengan mengunakan 
model Starter Eksperimendan kelas kontrol mengunakan pembelajaran konvensional, 
Langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model Starter 
Eksperimen adalah sebagai berikut: 
1). Kegiatan awal  
Guru mengucapkan salam pembuka sebagai wujud nilai religius, memperhatikan 
kehadiran siswa, kesiapan siswa dan kebersihan kelas. Guru terlebih dahulu 
menyampaikan apersepsi dengan mengkaitkan materi yang akan dipelajari dengan 
kehidupan nyata setelah seluruh siswa siap untuk belajar. Guru bertanya  apakah 
siswa sering meminum susu? Guru bertanya mengenai perbedaaan campuran 
homogen dan heterogen? Guru kembali bertanya kepada seluruh siswa, tentang susu 
itu yang merupakan campuran homogen atau heterogen? Untuk mengetahui 
jawabannya, maka simaklah pembelajaran kita pada hari ini. Selanjutnya guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa.   
2). Kegiatan inti                                                                      
 Fase 1 percobaan awal 
 Guru melakukan percobaan awal (demonstrasi) dari alat atau benda yang diperoleh   
dari lingkungan siswa yaitu dengan membuat larutan gula, susu, dan air pasir. 
Fase 2 pengamatan 
(1) Guru membimbing siswa mengamati percobaan awal yang dilakukan. 
       (mengamati) 
Fase 3 perumusan masalah 
Guru mengarahkan siswa merumuskan masalah dengan menggunakan kalimat tanya. 
Fase 4 dugaan sementara 
Guru menampung semua jawaban atau dugaan dari peserta didik. 
Fase 5 pengujian 
Guru membimbing siswa melakukan percobaan sistem koloid membedakan larutan, 
suspensi, koloid dan mengelompokkan jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan 
fase pendispersi. 
(pengumpulan data) 
Membimbing peserta didik dalam menuliskan hasil percobaan. 
Fase 6 perumusan konsep 
Meminta peserta didik membuat kesimpulan dan mempersentasikannya. 
(mengkomunikasikan) 
Guru menyempurnakan pemantapan materi koloid. 
Fase 7 penerapan konsep 
Guru menugaskan pada masing-masing siswa untuk mencari contoh-contoh lain dari 
larutan, suspensi dan koloid, serta menuliskan jenis koloidnya berdasarkan fase 
terdispersi dan pendispersinya. 
Fase 8 evaluasi 
Guru memberikan umpan balik pada siswa dengan memberikan penguatan dalam 
bentuk lisan yang telah dapat menyelesaikan tugasnya. 
3). Kegiatan penutup 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan jika siswa 
tidak mengerti terhadap materi hari ini. 
Guru membimbing siswa untuk bersama-sama merangkum pembelajaran pada hari ini. 
(mengaasosiasi) 
Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan salam. 
 
(3) memberikan post-test yang sama pada kelas eksperimen dan kelas control dengan 
tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberiperlakuan. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap akhir antara lain: (1) melakukan 
analisis dan pengolahan data hasil penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menggunakan uji statistik yang sesuai, (2) menarik kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah, (3) menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini melibatkan dua kelas XI SMA Kemala Bhayangkari 1 yaitu kelas XI 
MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 1 sebagai kelas kontrol. Kelas 
eksperimen diberikan pembelajaran model Starter Eksperimen sedangkan untuk kelas 
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Data hasil rata-rata skor aktivitas 
siswa yang diperoleh siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat 
pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 Rata-rata Skor Aktivitas 
 
Kelas Rata-rata Skor 
aktivitas 
     SD 
Kontrol 6,78    3,70 
Eksperimen 9,84    3,83 
 
 
Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS for 
windows menunjukkan data skor aktivitas kelas kontrol berdistribusi tidak normal 
 
nilai Sig<0,05 (0,034<0,05) dan kelas eksperimen berdistribusi tidak normal nilai 
Sig<0,05 (0,017<0,05), karena data skor aktivitas berdistibusi tidak normal maka Ha 
diterima Ho ditolak. Pengolahan data berikutnya menggunakan uji statistik 
nonparametric U-Mann Whitney. Berdasarkan hasil uji normalitas, data yang didapat 
tidak terdistribusi normal, maka untuk pengujian hipotesis menggunakan uji statistik 
U-Mann Whitney dengan taraf nyata = 5%. Hasil uji U-Mann Whitney pada 
(Lampiran C-6) menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)< 0,05 atau sebesar 
0,000 sehingga Ha diterima, dan Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan aktivitas 
siswa antara siswa kelas kontrol dengan siswa kelas ekperimen. Keaktifan siswa 
antara kelas control dan kelas eksperimen dapat dilihat ada tabel 4. 
Tabel 4 Jumlah Keaktifan Siswa Tiap Indikator 
 
   Aktivitas                                                                        Persentase (%) 
                                                                                                Kelas  Kelas 
                                                                                               kontrol                   eksperimen 
Oral activities Bertanya kepada guru 
 
Bertanya kepada teman 
 
Menyatakan pendapat 
 
42,42 
 
84,84 
 
33,33 
71,78 
 
96,87 
 
65,62 
 Rata-rata 
 
53,53 78,12 
Visual activities Memperhatikan hasil diskusi 
yang disampaikan siswa lain 
 
 
93,93 
 
96,87 
Writing 
activities 
Menulis hasil diskusi 
berkaitan materi  
42,42 78,12 
 
Pada Tabel 4 persentase aktivitas siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
pada kelas kontrol, baik pada oral activities, visual activities maupun writing 
activities.  
Data hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 Hasil Pretest dan Posttest Kelas  kontrol 
Nilai 
Rata-rata 
skor 
Rata-rata 
nilai 
Persentase ketuntasan (%) 
Pretest 16,72 41,81 0 
Posttest 29,39 71,63 42,42% 
Berdasarkan persentase hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol, maka dapat 
dilihat bahwa jumlah siswa yang mengalami ketuntasan pada materi koloid (KKM 
75) sebanyak 14 siswa (42,42 %).  
Tabel 6 Hasil Pretest dan Posttest Kelas eksperimen 
Nilai 
Ratai-rata 
skor 
Rata-rata 
nilai 
Persentase ketuntasan (%) 
Pretest 16,31 40,78 0 
Posttest 31,68 77,37 71,87 % 
Berdasarkan data persentase ketuntasan hasil pretest dan posttest pada kelas 
eksperimen di atas, maka dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang mengalami 
ketuntasan pada materi koloid (KKM 75) sebanyak 23 siswa (71,87 %). 
Uji statistik menggunakan program SPSS for Windows dilakukan untuk melihat 
perbedaan hasil belajaar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan 
hasil uji kolmogorov-smirnov pada data prestest diperoleh nilai Sig<0,05 
(0,012<0,05) dan kelas eksperimen nilai Sig<0,05 (0,036<0,05), berarti Ha diterima 
dan Ho ditolak maka data pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak 
terdistribusi normal, sehingga digunakan uji U-Mann Whitney dengan nilai sig>0,05 
(0,791>0,05) berarti Ha ditolak, dan Ho diterima, hal tersebut menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen, selanjutnya menguji data posttest menggunakan uji kolmogorov-smirnov 
pada data posttest diperoleh Hasil pada kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki 
signifikansi <0,05 (0,011<0,05 dan 0,004<0,05), berarti Ha diterima dan Ho ditolak 
maka data postest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak terdistribusi normal, 
sehingga digunakan uji U-Mann Whitney menunjukkan sig<0,05 (0,006<0,05) berarti 
Ha diterima, dan Ho ditolak, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas ekperimen. 
  
Pembahasan Penelitian  
Perbedaan penggunaan model pembelajaran Starter Eksperimen pada kelas 
eksperimen dan metode konvensional kelas kontrol mengakibatkan adanya perbedaan 
aktivitas dan hasil belajar siswa. Model Starter Eksperimen yang digunakan pada 
kelas eksprimen lebih menekankan pada aktivitas siswa yang melibatkan seluruh 
siswa sebagai anggota kelompok dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
bersama. Siswa secara individual memperoleh kesempatan untuk menyusun konsep 
yang ditemukan melalui percobaan pengujian (verifikasi) yang dilakukan bersama 
teman sekelompoknya, sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator, karena 
dalam proses pembelajaran siswa yang mengalami dan mengembangkan sendiri 
pengetahuannya, maka akan bertahan lebih lama dalam ingatan siswa yang akhirnya 
berdampak pada hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil observasi, ketika kegiatan diskusi kelompok berlangsung, 
siswa kelas eksperimen terlihat saling bekerja sama dan saling membantu dalam 
proses percobaan pengujian (verifikasi) serta memecahkan soal yang terdapat di 
dalam LKS. Siswa juga lebih aktif bertanya kepada teman dan guru, serta 
mengeluarkan pendapat pada saat diskusi, siswa yang pandai membimbing teman 
kelompoknya yang kurang pandai dalam memahami materi dan memecahkan soal. 
Begitu pula pada saat presentasi kelompok, siswa kelas eksperimen terlihat sangat  
memperhatikan hasil diskusi yang disampaikan siswa lain, siswa juga tampak 
mencatat hal-hal penting hasil diskusi berkaitan materi pada presentasi kelompok.         
Berdasarkan hasil observasi, tingginya aktivitas siswa kelas eksperimen dibuktikan 
dari banyaknya jumlah turus yang diperoleh siswa, serta tingginya persentase 
aktivitas siswa baik pada oral activities, visual activities dan writing activiyies 
masing-masing sebesar 78,12%, 96,87%, 78,12% dapat dilihat pada Tabel 4. 
Perbedaan aktivitas siswa yang signifikan antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen, disebabkan karena siswa kelas eksperimen yang memiliki skor aktivitas 
tertinggi di kelas eksperimen diketahui bahwa siswa senang belajar dengan model 
starter eksperimen karena ada percobaan awal yang dilakukan guru sehingga siswa 
tertarik untuk belajar kimia kemudian dilakukan percobaan pengujian yang membuat 
siswa merasa bisa sangat terlibat dalam proses pembelajaran tersebut.  
Tingginya aktivitas siswa pada kelas eksperimen berdampak pada hasil belajar 
siswa, hal ini sejalan dengan pendapat sardiman (2012) yang menyatakan bahwa 
aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam interaksi belajar 
mengajar. Aktivitas siswa sangat menentukan hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Aktivitas langsung dalam pembelajaran para siswa akan lebih mudah memahami 
materi. Persentasi hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 6. 
Dari Tabel 4 dapat dilihat ketuntasan belajar siswa kelas eksperimen meningkat pada 
materi koloid sebesar 71,87%. Persentase ketuntasan ini lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan ketuntasan kelas kontrol pada Tabel 5 yang hanya meningkat 
sebesar 42,42%. Hasil penelitian terdapat pula siswa yang tidak tuntas, berdasarkan 
dengan hasil wawancara kepada siswa kelas eksperimen diketahui bahwa penyebab 
ketidaktuntasan hasil belajar siswa pada postest adalah siswa tidak belajar sebelum 
postest, dan ada siswa yang tidak menyukai pelajaran kimia karena ia merasa kimia 
merupakan mata pelajaran yang sulit, sehingga ia mengalami kesulitan belajar. 
Starter Eksperimen adalah Model pembelajaran komprehensif dalam 
pembelajaran sains yang berorientasi kepada proses bagaimana siswa dapat 
menemukan konsep-konsep sains yang sedang dipelajari, dapat menumbuhkan 
ketertarikan dan semangat siswa belajar, dapat meningkatkan aktifitas dan kreatifitas 
siswa, dalam mempelajari dan menguasai pelajaran demi tercapainya tujuan 
pembelajaran, yang pada akhirnya memberikan dampak positif terhadap aktivitas dan 
hasil belajar siswa. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
aktivitas dan hasil belajar siswa antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas 
eksperimen. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Wyn. 
Reni Parwati, I Kt. Dibia, I G. A. Tri Agustiana (2013) dan  Budiono, H. Syahruddin, 
Kdk. Suranata (2013) menunjukkan hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibanding kelas konrol, serta model pembelajaran Starter Eksperimen pada materi 
koloid memberikan pengaruh sedang (ES=0,59). Hasil tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Dian (2013), model starter eksperimen pada kelas 
eksperimen berada pada katagori sedang (ES=0,59). 
Berdasarkan observasi tidak semua siswa kelas kontrol ketika kegiatan diskusi 
kelompok berlangsung fokus mengerjakan soal dan berdiskusi. Banyak di antara 
mereka yang terlihat cuek dan malas-malasan, ada juga yang hanya mengandalkan 
teman mereka yang pandai untuk mengerjakan soal, hanya kelompok-kelompok 
siswa tertentu saja yang tampak serius berdiskusi dan memecahkan soal, pada saat 
presentasi kelompok juga masih ada beberapa siswa tertentu yang tidak 
memperhatikan hasil diskusi yang disampaikan temannya, dan tampak banyak siswa 
yang kurang mencatat hal-hal penting dari hasil diskusi berkaitan materi pada 
persentasi kelompok, hal ini dilihat dari sedikitnya turus yang dimiliki siswa. 
Akhirnya aktivitas siswa kelas kontrol yang teramati lebih rendah dari aktivitas kelas 
eksperimen, dimana pada Tabel 4 diperoleh persentase aktivitas siswa baik pada oral 
activities, visual activities dan writing activiyies masing-masing sebesar 
53,53%,93,93%, 42,42%. Rendahnya aktivitas siswa kelas kontrol berdampak pada 
hasil belajar siswa yang rendah. Persentasi ketuntasan siswa kelas kontrol dapat 
dilihat pada Tabel 5.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas kontrol yang memiliki skor 
aktivitas terendah di kelas kontrol diketahui bahwa rendahnya aktivitas mereka 
dikarenakan kurang tertarik dengan proses pembelajaran yang berlangsung, ada yang 
mengatakan bahwa tidak menyukai pelajaran kimia, dan ada juga yang merasa 
diabaikan dalam kelompoknya, sehingga lebih tertarik berbicara dengan anggota 
kelompok lain. Rendahnya aktivitas siswa pada kelas kontrol berdampak pada hasil 
belajar siswa yang rendah. Persentase hasil belajar ssiwa kelas kontrol dapat dilihat 
pada Tabel 5. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas kontrol, penyebab 
ketidaktuntasan belajar siswa dikarenakan siswa kurang tertarik dengan proses 
pembelajaran yang berlangsung sehingga siswa mengalami kesulitan dalam belajar. 
Siswa yang pandai mengerjakan soal sendiri tanpa memperdulikan temannya, dan 
teman yang kurang pandai mereka cenderung mengandalkan teman sekelompoknya 
yang rajin saja dalam mengerjakan soal yang diberikan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh model Starter Eksperimen 
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI SMA Kemala Bhayangkari 1 dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI 
SMA Kemala Bhayangkari 1 yang diajar menggunakan model Starter Eksperimen 
dengan siswa yang diajar menggunakan metode konvensional pada materi koloid. 
Pembelajaran dengan model Starter Eksperimen memberikan pengaruh sebesar  
22,24% dengan kategori sedang (ES = 0,59) terhadap peningkatan hasil belajar siswa 
kelas XI SMA Kemala Bhayangkari 1 pada materi. 
Saran  
Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa temuan yang dapat 
dijadikan sebagai saran dalam rangka pengembangan pengajaran kimia di sekolah 
menengah. Adapun saran-saran dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) Penggunaan 
Model Starter Eksperimen dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, 
sehingga diharapkan guru dapat menggunakannya sebagai alternatif dalam 
pembelajaran kimia di sekolah. 
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